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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada kondisi bersih kering isolator gelas memperoleh nilai tegangan flashover yang rendah

dengan nilai 16.90 kV dibandingkan dengan isolator porselin dengan nilai 18.65 kV. Hal

ini disebabkan karena bahan isolator gelas memiliki nilai kapasitansi lebih besar

dibandingkan dengan isolator porselin.

2. Pada kondisi bersih basah isolator gelas memperoleh nilai tegangan flashover yang rendah

dibandingkan dengan isolator porselin dengan nilai 14.95 kV dibandingkan dengan

isolator porselin dengan nilai 16.95 kV. Hal ini disebabkan karena isolator gelas lebih

banyak memberikan gelembung air pada permukaan isolator dibandingkan dengan isolator

porselin.

3. Pada kondisi kering berpolutan isolator gelas memperoleh nilai tengangan flashover yang

rendah dibandingkan isolator porselin dengan nilai yang bervariasi 15.37 kV, 13.56 kV

dan 11.81 kV. Pada kondisi tersebut isolator gelas masi dalam posisi yang sama dimana

nilai tegangan flashover isolator gelas masih terendah dibandingkan dengan isolator

porselin dengan nilai yang bervariasi 17.29 Kv, 16.40 kV, 15.92 kV.

4. Pada kondisi basah berpolutan isolator gelas memperoleh nilai tegangan flashover yang

sangat rendah dengan nilai yang bervariasi 9.29 kV, 4.96 kV, 0.46 kV. dibandingkan

dengan isolator porselin dengan nilai 14.16 kV, 11.01 kV, 3.48 kV. Hal ini desebabkan

karena isolator porselin dengan jumlah kurang lebih 4 sirip dari isolator gelas yang hanya

berjumlah 3 sirip menyatakan bahwa permukan  isolator porselin tidak mudah bereaksi
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dengan air sehingga bentuk isolator porselin mempunyai fungsi yang lebih untuk

mengurangi konduktifitas air dan daya rekat polutan bentonite clay.

5. Perubahan tegangan flashover yang terjadi pada isolator baik isolator porselin maupun

isolator gelas selain dipengaruhi oleh air juga dipengaruhi  oleh polutan bentonit, semakin

banyak polutan bentonit yang diberikan maka semakin turun nilai tegangan flashover dari

isolator. Hal ini disebabkan karena bentonit memiliki sifat antara lain :

- Memiliki daya rekat yang kuat bila dalam keadaan kering.

- Mudah mengembung bila dalam keadaan basah (dicelupkan dalam air).

- Menyerap air lebih banyak.

5.2. Saran

Adapun saran yang diperoleh sebagai berikut:

1. Isolator porselin memiliki kualitas yang sangat baik. Sehingga untuk penempatannya

sebaiknya digunakan pada Saluran Udara Tegangang Menengah (SUTM) di tempat yang

berpotensi polusi seperti didaerah Gorontalo kec. Hulondalangi, kel. Donggala yang

memiliki bahan galian industri bentonite.

2. Isolator gelas yang cenderung memiliki kualitas tegangan tembus yang kurang baik

sebaiknya digunakan pada Saluran Udara Tengangan Tinggi (SUTT) yang tidak mudah

dijangkau polusi. Sehingga dengan posisi yang sangat tinggi juga melindungi isolator dari

polusi bentonite.
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